BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi  komunikasi adalah perpaduon duri perencanasn komunikasi
feomumimication  planning) dengnn nﬁnﬂjemt‘n komunikasi feemmunication
mangagement), n:tin:!m suatu perencanaan yang sudah disusun serta dipersiapkan
terlehih dahulu untuk ‘mencapai tujuen yvang telih ditetapkan. Arifin, (1984)
mm}rammmwn Emm m{ﬁpﬂfﬁlﬁﬂuﬁdulam memumuskan
strategi  komurnikasi muyd:m pengenalan _khatayak. pesan, media,
.hmf:nlur. mm.mgi merupmkunm.an secarn keseluruhan
'iylughh'kmtm dengun pelaksanaan gagasan, perencanann serta cksekusi sebuah
mdﬂ.lnm kurun waktu tertentu, Strategi merupakan pendekatan secara
Wn yang berksiton dengan pelaksansan gagisan, mm:t
mmm aktivitas dalam kurun sat tertentu. Menurut Rangkuti, (2009)
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, tujuan utamanya agar
_peruﬂﬁn ‘bisa melihat secarn objektif syarat internal serta eksternal
(Rangkuti, 2009).

Seperti vang uraian diatas strategi komunikasi penting dnllm proses
pmgi:mhm:lgan sudty, organisasi-untuk mm dan mencapai tujuan
organisasi secara efektif, Strtegi komunikasi merupaknn  manajemen
perencanasmn mwﬂsl untuk mencapai efck komunikasi yang
dungmlcan.. Efek komunikasi dalam sebud: ﬁm.ﬂiﬁﬁmslkm sebagai situasi
kritis, sukarela dan bertmgglmg Juwnh"i.m.mra_ sl:ratagl komunikasi sangat
menentukan sejanh mana kita mengerahkan seluruh kekvatan dan sumber daya
demi tercapainya visi dan misi, strategi komunikasi berguna sebagai
pembimbing komunikasi untuk mencapai ujuan komunikast

Dalam sebush tim juga. diperlukan kohesivitas kelompok yang tinggi dan
setiap anggota. Kohesivitas kelompok adalah sejouh mana parn anggota
kelompok tertarik terhadop satu sama lain dan termotivasi untuk tetap dalam
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satu kelompok {Robbins, 2002). Collins dan Raven {1964} juga menjelaskan
bahwa kohesivitas merupakan kekuatan vang mendorong anggota kelompok
untuk tetap tinggal di dalam kelompok dan mencegahmya meninggalkan
kelompok. Kurangnya keinginan karyawan ontuk menmggalkan kelompok
menandakan terjalinnya hubungan yang harmonis diantara anggota kelompok
sehingga persepsi karyawan techadap lingkungan kerja akan menjadi lebih baik
dan akan menmgl;utknn kualitas W keqa (Kang & Deepak, 2013).
Selain |t|.L,J:ku ultqgh: d]nm?ﬁnkﬁiﬂm&uﬂms terjalin dengan baik,
lingkungan yang lebih bermakna {:iﬁrlnm‘ 015}

Eﬁﬁungan aﬂﬂ:.nhnh.qa jika terjalin dengan baik skan membuat
karyawan menikmati inberuksi mereka satu sama lain maky denpan sendirinya
kohesivitss diantara anggota kelompok akan semakin meningkit (Forsyth,
'Miﬂ'} Adanyn kohesivitas kelompok yang tinggi membunt karyawan dapat
I:l;_kﬂgl dengan nyaman dan lebib bersemangat dan keinginan untuk bertahan
diperusahsan akan meningkat (Ariani, 2015). Artinya, semakin tinggi tingkat
‘kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh karyvawan maka akan sernakin tinggi
semangat kerja yang dimiliki sehinggy akan meningkatkan kualitas kehidupan
kerjunya (Saraji & Dargahi, 2006). Kohesivitas umumnya dikaitkan dengan
dorongan_anggota_untuk_tetap. bersama dafam kelompoknya dibanding
dorongan untuk mendesak anggota keluar dar kelompok. Bergabung di suatu
organisasi membuat seseorang mempunyil rasamemiliki dan perasaan bersama
(Gibson, dkk., 2003).

MOFM Jogja merupakan sebush perusahann mdio yang berdomisili di kota
Yogyakarta vang meﬁiliﬂ I:lv:ﬂ;:'mpa IJII‘IdIdﬂJnII‘.Iﬂ}'ﬂ dengan berbagai program,
karena Saat im perusahaan radio sudah berada dalam fase dimana sebuah
progeam radio skala besar selalu disertai dengan beragam elemen penunjang

dalam pembuatannya seperti fighting, sef lempal program, soundsystem
canggih dan beragam efek sunra yvang menyeriainya dan masih banyak lagi
elemen-elemen yang menunjang bagus tidaknya sebuah program radio. Setiap
elemen tersebut membuiuhkan perencanaan panjang dan pelaksanaan program
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yang baik dalam upaya mengoptimalkan kenikmatan program. Dalam upaya
mencapai sasaran dan target program, dibutubkan tim yang mampu berkinerja
dengan kompok, teliti dan cepat Tim adalab integral (penting atau perlu)
penting dalam perencanasn dan pelaksanaan acara. Setiap komponen tim adalah
roda gigi krusial yang memastikan keberhasilan suatu ncara, apabila salah satu
bagian gagal untuk melaksanakan tugasnya maka keseluruhan acara akan
terkenn dompaknya. Sebuah umm boik harus memiliki kemampuan
kerjasama yang baik bﬂiﬁﬂl kemampuan koordinasi yang tepat dalam
mielaksanakan. ‘Ingnin}'p, kemampian ini lidak dupat dihasilkan dalam jangka
mmpnuﬂ,dﬂmwmmhmgtm tim vang memiliki kritenia
tersebut dlhum.hmmpelahham komunikasi yang buik, Kerjasama, dan
keintimun ikatan antar angpota tim.

Smah tim akan mengalami hambatan untuk mmi tujuan tanpa
dukungan dari anggota didalamnya. Salah satu usaha yang dilakukan dengan

cara mengoptimalkan anggota tim. serta mempertahankan untuk: mq;ﬁan
vish misi yang menjadi tujuan perusahaan. Kohesivitas antara anggots satu
dElw ﬂw lain haros dijaga agar terwujudnyas-visi misi don mjuln yang
,ﬂlmﬁﬂ,‘aﬂ tim. Kohesi dalam tim mencerminkan rﬁm aw.a dalam
tim untuk tetap terikat atau menyatu atau tefap tinggal dalam tim dan
mencegahnys meninggalkan tim. (Walgito, 2003). Apabila kohesi kelompok
sudah terjalin dengan sangat baik. maka yang ferjadi selanjutnyn ialsh akan
Ie!ﬁmﬂu‘km namanya kekuatan kelompok. [ﬁthﬂght & Zander, 2011)
mengl.mghplmn kohest kelompok vang m@.mmmmnbuhkan loyalitas
terthadap kelompok dan hal ini bisa menumbihkan kekuatan kelompok. Agar
menjadi sebuah Icelnmpu-k '_l,-angmempl.m}rm kekuatan, maka dalam kelompok

tersebut harus mempunyai kohesivitas vang tinggi.

Kerjasama tim menjadi  fundamental terutama di era Socieny 500
Kemampuan seseorang dibatasi dengan apa yang dia bisa lakukan dalam satu
hari. kita tidak lagi bisa hanya mengandalkan kemampuan din kits sendin.
Maka untuk bertahan kita membutuhkan kekuatan yang lebih besar. Kekuatan
im dapat kita dapatkan dar luar din kita sendiri. kita perlu melaksanakan
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pekerjaan kolektif dengan rekan kerja untuk mendapatkan hasil vang optimal
dan mampu mencapai tujuan, inilah yang dapat kita sebut kerjasama tim.

Kerjasama dan kohesivitas tim tidak dapat dicapai secara instan, terutama
pada anggota yang mengikuti program MBEM, dimana sefiap anggota yang
terpilih dalam program tersebut berlatar belakang dari anggota yang belum
saling mengenal dan dipersatukan dalam sebuah tim MBEM. Kita tidak dapa
mempungkiri fakta bahwa hal tepsebut secara tidak langsung mengikis rasa
kebersamaan dmuﬂﬁns: unﬁ:ﬁﬁmm masihb ada rsa canggung
dalam setiap difi anggota yang bary mengikuti program MBKM. Keadaan ini
mkm&mmnmmhﬁbl‘u }mng mmanggahhmx maklumi dan
Jalani, Tidak h‘.lﬁﬂﬂn.mi juga tekanan pihww vang harus tetap
‘menjulankan keseharian organisasi dengan’ ferus komunikasi dengan setiap
“anggots fim, Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dalam pefigembangan
kerjasama, kohesivitas dan keberhasilin kerjasama nnggota dalam upaya
mmusalﬂh tersebut.

m.m uraian fersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pada tim podeast MQFM Jogja. dengan memfokuskan penelitian pada “Strateg:
Komunikasi tim podeast MQFM Jogja dalam menjaga kohesiyitas tim”

1.2 Rumusan Masalah
mwm dart uraian diatas, maka pokok permasalahan
adalah bagaimana strategi komunikasi yarq dilakukan oleh radio MQFM

Yogyakarta khususnya tim podcast dalam aga kohesivitas sebush tim.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah sangat perlu dinyatakan sebagai pembatasan masalah
penelitian itu sendiri agar penelitian lebih terarzh dun akan memperoleh suatu
gambaran yang jelas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis membatasi
masalah sebagai berikut:
|. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mendata strategi
komunikasi tim pedeas: MOFM jogja.
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2. Sumber data menggunakan anggota im poedeast MOFM Jogja.

1.4 Tujuan Penelitian
Sejalon dengon apa yang telah diromuskan dalam nmusan masalah, maka
twjuan dari penelitian ini adalah wntuk mengetahui cara menjaga sebuah
kohesivitas kelompok melalui strateg komunikasi

1.5 Manfaat Peneliflan
I. Teoritis
Secara aspek iﬂnﬁﬁmﬁﬁm‘hﬂ diharapkan pm:ﬂ!ﬁ’hﬁlpdl bermanfaat
umtuk mahasiswa whm khususnya di hlm.ilm; komunikasi. Peneliti
berharnp dari hasil penelitian vang sudah dilakukan ‘berguna sehagai
‘konfribusi peneliti dalam menghasilkan pﬂnumm@mgemi
strategi komunikasi organisasi khususnya pada radio MQFM Yogzyak
‘dalam menjaga kohesivitas tim agar terjalin hubungan hik dm
‘menghasilkan kinerja yang baik juga diperusahaan. Lalu dapat juga
berkontribusi terhadap kajian komunikasi di :Iunln ukadm:]s» khususnya
dunia ksmpus, yang berkaitan tentang strategi komu
2. Praktis

Dari aspek prakiis hasil dari penelitian ini sangat dihorapkan menjadi
T e e vt ok e . P e, v
umtuk mhm‘* pimnuml kreativitas dan imovasi baru. Dan dari
penelitian ini juga  bisa sebagal bahan evaluasi dan referensi bagi sispa pun
yang akan mmmmw:mg terbaru, Peneliti juga
berharap dari penelman ni dﬂpﬂ! menambah wawasan tentang komunikasi
organisasi dalam menjaga kohesivitas tim pecasi MOFM Yogyakarta.

3. Bagi Peneliti
penelitian i diharapkan mampu menjadi skripsi vang berkualitas sehingga
mampe meluluskan peneliti dengan nilai yvang memuaskan.

1.6 Sistematika Pembahasan
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Penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan, agar
mempermudah dalam memahami poin-poin penling mengenai topik vang akan
dikaji. Secara keseluruhan penelitian ini diuraikan dalam lima bab, vaitu:

Bab 1 di dalam bab [ berisi dasar global mengenai keseluruhan isi penelitian
yang akan disajikan dalam bab-bab yang diantaranva, meliputi latar belakang

axt. Dan padn bab ini
i-: di.lnkl.ikﬂll ﬂl& ﬁ.l!l:l

Bab V pada bab V ini bensikan sebuah penutupan yang mencakup
kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dan juga
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